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Bila bertemu sesama saudara seiman,

disunahkan untuk mengucap salam, yang

memulai mengucap salam lebih baik dan lebih

utama.
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“Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda,kalian tidak
akan masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak
beriman hingga kalian saling mencintai, maukan kalian aku
tunjukkan sesuatu jikan kalian lakukan, kalian akan saling

mencintai? Sebarkanlah salam diantara kalian”. (Hr. muslim).
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Dari Abu Yusuf, Abdullah bin Salam berkata, aku mendengar
Rasulullah bersabda,”Wahai manusia sebarkanlah salam,
berikanlah makan, shalatlah malam disaat manusia tidur, maka
kalian akan masuk surga”.(Hr. At-Tirmidzi dan dishahihkan Al-
Albany).
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Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah berkata,”Sebarkanlah salam,
berikanlah makan, dan jadilah kalian saling bersaudara

sebagaimana Allah perintahkan kepada kalian”.(Hr. Ibnu Majah
dan dishahihkan Al-Albany).
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Dari Abu Umamah, Rasulullah bersabda,”Sesungguhnya manusia
yang paling utama disisih Allah, adalah orang yang memulai
salam”.(Hr. Abu daud dan dishahihkan Al-Albany).
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Sedangkan yang mendapatkan salam wajib menjawabnya dengan
lafadh yang lebih baik.
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a Disunahkan untuk berjabat tangan.
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Dari Anas bin Malik berkata, bahwa para shahabat Rasulullah dulu
bila mereka saling bertemu, maka mereka saling berjabat tangan,
dan bila mereka tiba dari safar mereka saling berpelukan”,(Hr.
Ath-Thobrony dan dihasankan oleh Al-Albany).

e Menunjukkan akhlak yang mulia.
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Dari Abu Darda, Rasulullah bersabda,”Tidak ada sesuatu yang
lebih berat dalam timbangan dibandingkan akhlak yang
terpuji”.(Hr. Abu Daud).
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda,” Orang-orang yang
beriman yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya”.(Hr. At-Tirmidzi).
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Dari Abu Huroirah berkata,”Sesungguhnya kalian tidak akan
mampu meberikan manusia dengan harta-harta kalian, akan
tetapi hendaklah kajlian memberikan manusia wajah berseri dan
akhlak yang baik..
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Rasulullah pernah ditanya tentang sesuatu yang paling banyak
memasukkan manusia kedalam surga, beliau menjawab, "taqwa
kepada Allah dan akhlaqg yang baik”, dan beliau ditanya tentang
sesuatu yang paling banyak memasukkan manusia kedalam
neraka, beliau menjawab,”"mulut dan kemaluan”.(Hr. At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah dan dihasankan Al-Albany).

Memahami bahwa sesama saudara seiman
adalah bagaikan satu jasad dan satu
bangunan.
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Dari Abu Musa Al-Asyari, Rasulullah bersabda,”Orang mukmin
dengan mukmin yang lainnya seperti sebuah bangunan yang satu
bagian menguatkan bagian yang lain”, sambil beliau
memasukkan jari jemdari beliau dari keduan tangannya”.(Hr. Al-
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Dari Nu’'man bin Basyir, Rasulullah bersabda,”"Engkau melihat
orang-orang mukmin dalam kasih sayang mereka, tolong
menolong mereka dan kelembutan sesama mereka ibarat seperti
satu jasad, jika ada satu anggota jasadnya yang mengeluh
(kesakitan), maka terpanggillah semua jasadnya dengan tidak
didur (sulit tidur, karena merasa sakit) dan badan yang
panas”.(Hr. Al-Bukhari )

Bermuka cerah didepan saudaranya, menebar
senyum.
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Dari Abu Dzar, Rasulullah bersabda,”"Senyummu dihadapan
saudaramu adalah shadagah”.(Hr. At-Tirmidzi dan dishahihkan Al-
Albany).
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a Tidak berkata dan berbuat yang menyakiti hati
saudaranya.
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Dari Abdullah bin Amr, Rasulullah bersabda,”Orang muslim itu

adalah orang-orang muslim yang merasa selamat lisan dan
tangannya”.(Hr. Al-bukhari dan muslim).

° Tidak boleh saling melihat aurat saudaranya.
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Dari Aburrahman bin Abi Said Al-Khudry dari ayahnya, Rasulullah
bersabda,"Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain,
dan janganlah seorang wanita melihat aurat wanita lain, dan
janganlah seorang laki-laki menyatu dengan laki-laki lain dalam
satu selimut, dan janganlah seorang wanita menyatu dengan
wanita yang lain dalam satu selimut”.(Hr. Muslim).

Maka tentunya hal tersebut lebih diharamkan bila berlainan jenis,

antara lelaki dan wanita.
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Sedangkan batasan aurat lelaki adalah antara pusar hingga lutut.

Tidak bermualamah selain jenis tanpa ada
keperluan yang mendesak, dan menghindari
berdua-duaan dengan bukan mahramnya.
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Dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda,”Janganlah seorang laki-laki
berdua-duaan dengan seorang wanita, kecuali disertai dengan
mahramnya dan janganlah seorang wanita safar tanpa dengan

mahramnya”.(Hr.Muslim).
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Dari Rasulullah bersabda,”Tidaklah seorang laki-laki berdua

dengan seorang wanita kecuali yang ketiga adalah syethan”.(Hr.
At-Tirmidzi dan dishahihkan Al-Albany).

0 Tidak ada dalam Islam istilah “pacaran”.
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Allah berfirman :
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Tidak ada yang melakukan pacaran kecuali orang-orang yang
bodoh dan lemah akalnya.
Allah menceritakan tentang kisah Nabi Yusuf:

EAN

Ll cof 2308 2 BNl o) S8k G ey Esl s o

133/ ] (33) Gnkaldhi o 23T

Nabi Yusuf lebih memilih dipenjara dari pada harus
memenuhi keinginan mereka untuk berbuat
kemaksiatan (diantaranya adalah pacaran), kemudian
beliau menyatakan jika Allah tidak palingkan dari
perbuatan tersebut, maka beliau termasuk orang-
orang yang bodoh.

@ Menundukkan pandangan dengan selain jenis.
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“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman agar mereka
menundukkan pandangan mereka dan menjaga kemaluan mereka
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan”.

(QS. An-Nur 30).

Bersikap rendah diri (tawadhu’) dan tidak
bersikap sebaliknya yaitu sombong.
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Dari Abdullah bin Mas’ud,
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Rasulullah bersabda,Tidak akan masuk surga seseorang yang
didalam hatinya terdapat sebiji dzarroh kesombongan, berkatalah
seseorang, (bagaimana ya Rasulullah), sesungguhnya ada
seseorang yang senang jika pakaiannya dan sandalnya bagus?
Beliau menjawab,”Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai
keindahan, kesombongan adalah menolak kebenaran dan
meremehkan orang”.(Hr. Muslim).
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda, Tidaklah seseorang

tawadhu’ kecuali Allah akan mengangkat (derajatnya),”
(Hr. Muslim).

@ Tidak berprasangka buruk dengan sesama saudara.
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Dari Abu Huroirah, Rasulullah bersabda,”Jauhilah berprsangka,
sesungguhnya berprasangkan sebagian besar adalah kedustaan,
janganlah kalian mencari kesalahan-kesalahan orang lain,
janganlah kalian mencari-cari kabar orang yang tidak ada,
janganlah kalian saling mendengki, janganlah kalian saling
membelakangi dan janganlah saling membenci, jadilah kalian
hamba-hamba Allah yang bersaudara”.(Hr. Al-Bukhari).
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Adab Bergurau

Beberapa bentuk gurauan Rasulullah :

1.

Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah pernah memanggil saya
dengan penggilan,”"Wahai orang yang bertelinga dua!!” (HR.
Tirmidzi dan disahihkan Syekh Al-Albany).

“Dari Anas bin Malik meriwayatkan, sesungguhnya Rasulullah
pernah berguarau dengan kami (dengan wajah berseri-seri)
beliau berkata kepada adikku,”Wahai Abu Umair apa yang
telah dilakukan nughair. Nughair adalah seekor burung kecil
yang telah mati, yang dipakai untuk bermain adikku”. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

“Dari Anas bin Malik meriwayatkan ada seseorang yang minta
Rasulullah tunggangan, Rasulullah bersabda,”Aku beri engkau
tunggangan anak unta. Orang tadi berkata, apa yang bisa aku
lakukan dengan anak onta betina ya Rasulullah?! Kemudian
Rasulullah bersabda,” Bukankah setiap onta dewasa dilahirkan
dari onta betina?! (anak onta betina).(HR. At-Tirmidzi dan
disahihkan Al-Albany).

. "Dari Anas meriwayatkan bahwa ada seseorang arab badui

(pelosok pedalaman) namanya Zahir, ia senantiasa member
hadiah kepada Rasulullah yang ia bawa dari pedalaman,
Rasulpun senantiasa menyiapkan (sesuatu) untuknya jika akan
kembali ke kampungnya. Rasulullah bersabda,” Sesungguhnya
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Zahir adalah orang pedalaman yang bermanfaat bagi kita, kita
orang-orang kota bisa mengambil faedah dari pedalamannya
dan kita juga bisa member faedah kepadanya dengan
perkotaan kita”. Rasulullah mencintainya, meskipuan ia
bermuka buruk, suatu hari Rasulullah mendatanginya disaat ia
berjualan dipasar madinah, yang tampaknya ia baru datang
dari pedalaman membawa barang untuk dijual dikota madinah,
kemudian Rasulullah tiba-tiba mendekapnya dari belakang,
sedang ia tidak tahu siapa yang mendekapnya, lantas ia
bertanya,” siapa ini? Lepaskan aku! Kemudian ia menoleh
kebelakang dan ternyata Rasulullah, ketika ia mengetahui
bahwa yang mendekap adalah Rasulullah iapun berusaha
untuk berlama-lama menempelkan penggungnya dengan dada
Rasulullah, untuk memperoleh berkah Rasulullah dan berkah
jasadnya yang mulia, kemudian Rasulullah bersabda,” Siapa
yang mau membeli budak ini wahai orang-orang ! Dia
menyahut,”"Wahai Rasulullah, aku tidak akan laku (mengerti
kekurangannya). Rasulullah bersabda,”Engkau bukan tidak
laku disisih Allah, tapi engkau disisiNya sesuatu yang mahal”.

5. Dari Hasan meriwayatkan,” Bahwa ada seorang nenek-nenek
yang datang kepada Rasulullah, dia berkata,”wahai Rasulullah
doakanlah untukku agar Allah memasukkanku kedalam
surgaNya!. Rasulullah seketika itu menjawab,”Wahai Ummu
Fulan sesungguhnya surga itu tidak akan dimasuki oleh orang-
orang yang sudah tua renta”. Mendengar jawaban itu, si nenek
tersebut langsung berpaling dan menangis. Kemudian
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Rasulullah bersabda kepada para sahabatnya,”Beritahukan
kepadanya bahwa surga tidak akan dimasuki oleh wanita-
wanita tua renta karena Allah berfirman :
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“Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dengan langsung * dan
Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan * penuh cinta lagi
sebaya umurnya”. (QS. Al-Wagi‘ah 35-37).

Wanita — wanita tua didunia kelak ketika Allah masukkan
kedalam surgaNya, mereka Allah jadikan gadis-gadis yang
masih muda.

a Ketika bercanda tidak boleh berbohong.
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Dari Anas bin Malik, Rasulullah bersabda,”Sesungguhnya aku juga
bercanda, tapi aku tidak akan berkata kecuali kebenaran”(HR. As-
Suyuthi dan disahihkan Al-Albany).
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“Dari Abi Umamah Rasulullah bersabda,”Aku menjamin sebuah
rumah ditempat kediaman disurga untuk orang yang
meninggalkan debat, meskipun ia benar, dan sebuah rumah
ditengah surga untuk orang yang meninggalkan ucapan dusta
meskipun ia hanya bersendau gurau, dan satu rumah lagi disurga
yang paling atas untuk orang yang akhlagnya mulia”.(HR. As-
Suyuthi dan dihasankan Syaikh Al-Albany).

a Tidak berlebihan dalam bercanda.

Umar bin Abdulaziz berkata,”Hati-hatilah dengan sendau guarau,
karena sesungguhnya sendau gurau adalah kedunguan yang akan
melahirkan kedengkian”.

Ibrahin An-Nakha'i berkata,”Senda gurau adalah kemurkaan dan
kesombongan”.

Diriwayatkan dari salafushalih,”"Barang siapa yang akalnya sedikit
maka akan banyak bercanda”.

Bercanda yang dibolehkan, adalah bercanda ibarat garam dalam
masakan, makanan yang kelebihan atau kekurangan garam tidak
akan terasa lezat, demikian pula ucapan jika kelebihan atau
kekurangan canda maka, ucapan takkan terasa lezat, karena
memasukkan kebahagiaan kedalam hati saudara muslim adalah
ibadah.
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a Tidak boleh ada ghibah dalam bercanda.
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“Dari Abu Huroirah, bahwa Rasulullah bersabda,"tahukah kalian
apa itu ghibah? Mereka menjawab,”Allah dan RasulNya lebih
mengetahui. Beliau menjawab,”Jika engkau menyebutkan sesuatu
yang ada pada saudaramu sesuatu yang tidak ia sukai”.(Hr.
Muslim).

Allah menggambarkan dosa orang yang berbuat ghibah.
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“Wahai orang-orang yang beriman jauhilah kalian dari banyak
prasangka, karena sesungguhnya sebagian prasangka adalah
dosa, dan janganlah kalian mencari-cari kesalahan (orang lain),
dan jangan sebagian kalian bergibah kepada yang lain, apakah
salah seorang dari kalian gemar jika ia makan daging saudaranya
dalam keadaan mati, hingga kalian mebencinya dan takutkah
kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah maha menerima taubat
dan maha kasih sayang”.(QS Al-hujrat 12).

Q Tidak boleh ada fitnah dalam bergurau.
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“Dan janganlah engkau mentaati setiap orang yang suka
bersumpah lagi hina, orang yang mencela yang berjalan dengan
menebar fitnah”.(QS. Al-galam 10-11).
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Bercanda diwaktu dan tempat yang tepat.
(Tidak boleh disembarang tempat, misal disaat
pemberian nasehat, majlis ilmu, mengingat

kematian dll.).

Harun Ar-Rosyid pernah berwasiat kepada guru yang mengajari
putranya,”Laranglah ia tertawa kecuali pada tempatnya...”.

° Tidak berlebihan baik waktu bercanda maupun
isi canda.

Canda ibarat garam dalam masakan, jika kelebihan, masakan
akan menjadi sia-sia, demikian pula canda, bila kelebihan hanya
akan merugikan, karena waktu bila terbuang tanpa ada
manfaatnya adalah sebuah kerugian.

Allah berfirman :
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“Demi masa, sesungguhnya manusia itu dalam kerugian, kecuali

orang-orang yang beriman dan beramal shalih, dan berwasiat
dalam kebenaran dan kesabaran”.(Al-'Asyr 1-3).
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a Tidak boleh menyakiti dan membahayakan
dalam bercanda.

Rasulullah bersabda :
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“Orang muslim adalah orang yang kaum muslimin lainya merasa
aman dari lisan dan tanganya”.(Hr. Bukhari).

Artinya lisannya dan tangannya tidak digunakan untuk menyakiti
sesama saudara muslim yang lain.

Tetap menjaga harga diri. Tidak kasar dan
urakan dalam bercanda tapi tetap sopan dan
santun.

Allah berfirman, mengkisahkan Lugman ketika berpesan kepada
putranya.
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“Dan sederhanakanlah ketika engkau berjalan, dan rendahkanlah
suaramu, karena sessungguhnya sejelek-jelek suara adalah suara
keledai”.(Qs. Lugman 19).
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e Tidak boleh ada unsur mempermainkan agama,
quran dan sunah.
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[65/x541] (65)
“Dan jika engkau bertanya kepada mereka (ketika mereka
mengolok2 ayat2Nya) niscaya mereka akan
menjawab,"Sesungguhnya kami hanya bersendau gurau dan

bermain saja, katakanlah kepada mereka, apakah kepada Allah,
ayat2Nya, dan RasulNya kalian mengolok2?”.(At-Taubah 65).

@ Tetap menjaga perasaan saudaranya, jangan
sampai menyinggung perasaan mereka.

@ Tidak bercanda dengan orang tua dan ahli ilmu
dengan sesuatu yang tidak layak.

Kewajiban seorang anak adalah berbakti dan
menghormati kedua orang tua,
Sebagaimana difirmankan Allah.
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“Dan Tuhanmu telah menetapkan agar kalian tidak
menyembah kecuali hanya kepadaNya, dan dengan
orang tua untuk berbuat baik”.(Qs. Al-isra 23).

Maka bercanda dengan orang tua yang sesuatu yang
tidak layak, akan bertentangan dengan kewajiban
seorang anak untuk berbakti kepada keduanya.
Demikian pula dengan para ulama, kewajiban seorang
mukmin adalah menghormati dan memuliakan mereka.

Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Abdullah bin
abbas, ketika beliau mengambil tali kekang kendaraan
Abdullah bin Masud, disaat beliau menaikinya,lantas
Abdullah bin Abbas menuntutnya, tapi kemudian dilarang
oleh Abdullah bin Masud, seraya berkata
kepadanya,"Wahai Ibnu Abbas, jangan engkau
menghinakan dirimu dengan melakukan perbuatan itu
Maka Abdullah bin Abbas menjawab,”Demikianlah kami
diperintahkan untuk menghormati dan memuliakan para
ulama”.

@ Tidak berlebihan dalam tertawa.

Hal ini didasarkan hadist.
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“Janganlah kalian memperbanyak tertawa, karena
sesungguhnya banyak tertawa menyebabkan
kematian”.(Hr. Ibnu Majah dan disahihkan Al-Albany).

Tidak memposisikan dirinya sebagai bahan
tertawaan, pelawak.

Karena hal tersebut termasuk perbuatan yang tidak bisa
menjaga muru uah (kewibawaan).
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“Diantara tanda baiknya islam seseorang adalah ia
meninggalkan sesuatu yang tidak ada manfaatnya”.
Karena tentunya perbuatan yang tidak ada manfaatnya
adalah perbuatan-perbuatan yang menodai muruuah
seseorang.

Demikian pula dengan seseorang yang memposisikan
dirinya menjadi objek tertawaan/pelawak.

Allahua’lam bishowab.
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